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INTISARI 

 

Konsep pemberdayaan lingkungan sebagai sumber belajar 

sejalan dengan pendekatan Pendidikan untuk Perkembangan 

Berkelanjutan. Kurikulum 2013 menuntut pendidik untuk 

dapat menerapkan pembelajaran kimia yang bersifat 

kontekstual dalam konstruksi pengetahuan. Biodisel 

merupakan energi yang dapat diperbaharui sebagai alternatif 

pengganti bahan bakar energi minyak bumi yang semakin 

menipis. Dalam proses pembuatan biodisel erat kaitannya 

dengan materi ilmu kimia. Maka, untuk memenuhi hal 

tersebut penelitian yang dilakukan bertujuan untuk 

melakukan analisiss proses elektrosintesis biodisel dengan 

menggunakan prekursor katalis basa garam NaCl, analisis 

kurikulum dan distribusi materi pembelajaran kimia sekolah, 

analisis kesesuaian proses elektrosintesis biodisel 

menggunakan prekursor katalis garam NaCl serta 

kesesuaiannya dengan konsep konsstruktivisme. 

Kajian analisis proses elektrosintesis biodisel 

menggunakan prekursor katalis basa garam NaCl dilakukan 

dengan metode observasi dan percoban laboratorium, serta 

teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 

Analisis kurikulum dan distribusi materi pembelajaran kimia 

sekolah dilakukan dengan metode studi literatur dengan 

teknik analisa data deskriptif kualitatif. Kajian analisis proses 

elektrosintesis biodisel menggunakan prekursor katalis garam 

NaCl serta kesesuaiannya dengan konsep konstruktivisme 

dilakukan dengan metode studi literatur dan teknik analisa 

data analisis deskriptif. 



 
 

xvi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

elektrosintesis biodisel dapat dibuat dengan metode 

elektrosintesis dengan prekursor katalis garam NaCl serta 

dapat diuji secara organoleptis menggunakan uji visual dan 

kelarutan. Berdasarkan hasil analisis kurikulum 2013, 

distribusi materi pembelajaran kimia tersusun dengan runtut 

dan bersifat konstruksi. Proses elektrosintesis biodisel telah 

sesuai dengan prinsip konstruktivisme yang meliputi: 

orientasi, elicitation, rekostruksi ide, penggunaan ide dalam 

berbagai situasi, dan review. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kimia Kontekstual,Pembelajaran 

Konstruktivisme, Elektrosintesis Biodisel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia di era modern dalam perkembangan 

berkelanjutan selalu ketergantungan terhadap sumber 

energi. Energi merupakan kebutuhan penting yang 

mendasar bagi kehidupan manusia yang dipergunakan 

dalam berkendara, mengerjakan pekerjaan rumah, 

maupun membantu dalam memenuhi kebutuhan. Sumber 

energi yang berasal dari fosil menjadi sumber energi 

utama di dunia dan merupakan sumber daya alam yang 

tidak dapat diperbaharui. Penggunaan energi fosil berupa 

minyak bumi dalam jangka panjang dan skala besar-

besaran mengakibatkan cadangan minyak bumi dari tahun 

ke tahun semakin tipis. Menurut Santoso (2013), 

cadangan minyak bumi di Indonesia semakin menipis di 

angka 4 miliyar barel, dengan konsumsi kebutuhan 

sekitar 1 juta barel dalam sehari, maka cadangan minyak 

bumi Indonesia akan habis kurang lebih 10 tahun ke 

depan. Oleh sebab itu Pemerintah Republik Indonesia 

mengeluarkan Instruksi Presiden No. 10 tahun 2005 

tentang penghematan energi dan Peraturan Pemerintah 

No.5 tahun 2006 mengenai kebijakan energi nasional. 

Selain permasalahan penyusutan energi fosil yang 

dihasilkan oleh Indonesia, ada permasalahan lain yakni 
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sulitnya distribusi energi untuk mencapai berbagai 

penjuru wilayah Indonesia. Salah satu media masa online 

“Kompasiana.com” pada 26 Februari 2016 

memberitahukan bahwa jalur distribusi energi BBM di 

Indonesia adalah yang paling rumit di dunia. Artikel 

tersebut selanjutnya mengatakan bahwa Indonesia yang 

terdiri atas pulau yang membentang sepanjang 3.977 mil 

atau 6.400 km dari Sabang di ujung Barat sampai 

Merauke di ujung Timur hanya memiliki 6 kilang minyak 

aktif di seluruh negeri yang tercatat pada tahun 2016. 

Sehingga hasil minyak mentah dari pengeboran akan 

langsung di ekspor ke luar negeri dengan harga yang 

murah, kemudia akan di impor lagi oleh pemerintah 

dalam wujud minyak siap pakai dengan harga yang lebih 

mahal. Setelah impor dengan harga yang mahal, minyak 

yang masih akan didistribusikan menjadi nasib buruk 

yang dirasakan bagi masyarakat di beberaapa wilayah 

terjauh Indonesia, seperti Maluku, Nusa Tenggara, dan 

Papua. Hal yang terjadi di Nusa Tenggara dan Maluku 

adalah sulitnya akses pendistribusian energi minyak bumi 

karena harus melewati pulau-pulau dengan menggunakan 

kapal bermotor yang tak jarang berhadapan dengan 

ombak setinggi 2 meter sehingga menghambat 

pendistribusian. 
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Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya solusi berupa 

Pemberdayaan Energi Kerakyatan (PEK). Pemberdayaan 

energi kerakyatan adalah suatu pengembangan energi 

alternatif dengan cara melihat sumber daya yang ada di 

sekitar lingkungan hidup masyarakat. Indonesia 

merupakan negara tropis yang memiliki banyak potensi 

kekayaan alam. Salah satu potensi kekayaan alam 

kearifan lokal Indonesia yang dapat dioptimalkan adalah 

kelapa. Persebaran tanaman kelapa di Indonesia menurut 

data Deptan (2005) di Sumatera mencapai 34,5 %, Jawa 

23,2 %, Sulawesi 19,6 %, NTB dan NTT 8,0%, 

Kalimantan 3,2%, Maluku dan Papua  7,5%. Sehingga 

perlu adanya pengoptimalan produk olahan samping dari 

kelapa yang dapat doilah menjadi minyak kelapa dan 

olahan samping sebagai sumber energi. 

Salah satu energi alternatif berbasis PEK yang 

berpotensi pada seluruh wilayah Indonesia dan banyak 

diminati adalah biodiesel (Santoso dkk., 2013). Biodiesel 

dianggap sebagai sumber energi alternatif pengganti 

minyak bumi dikarenakan kemiripannya dengan bahan 

bakar mesin diesel (Noiroj dkk., 2009). Biodiesel 

merupakan bahan bakar alternatif yang terbuat dari 

minyak nabati atau minyak hewani melalui proses 

esterifikasi dan transesterifikasi. Transesterifikasi 

merupakan proses pembuatan biodisel melalui reaksi 
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kimia antara minyak nabati atau minyak hewani dengan 

alkohol rantai pendek, misalnya methanol, etanol, atau 

butanol dengan bantuan katalis (Suryandari dkk., 2013). 

Menurut Soerawidjaja (2006) biodiesel merupakan bahan 

bakar ramah lingkungan yang memiliki bilangan oktan 

tinggi, bilangan asap yang rendah, bebas sulfur, juga 

memiliki sifat pelumasan terhadap piston mesin dan dapat 

terurai (biodegradable).  

Secara kimia, pembuatan biodiesel melalui proses 

transesterifikasi minyak nabati atau minyak hewani yang 

berlangsung dengan bantuan katalis homogen asam 

ataupun basa untuk menurunkan suhu serta mengatur 

selektivitas hasil reaksi (Benjapornkulaphong dkk., 

2009). Penggunaan katalis sangat berpengaruh dalam 

proses sintesis biodiesel, dimana katalis merupakan suatu 

zat yang digunakan untuk mempercepat reaksi kimia 

dengan cara mempercepat energi aktivasi (Chang., 2005). 

Katalis akan mempercepat laju reaksi kimia pada suhu 

tertentu tanpa mempengaruhi hasil reaksi yang terjadi 

pada proses sintesis. Menurut Chang (2005) katalis 

sendiri dibagi menjadi dua macam, yakni katalis 

homogen dan katalis heterogen. Modifikasi dalam 

pembuatan biodiesel terus berkembang dari tahun ke 

tahun, mulai dari modifikasi penggunaan bahan minyak 

nabati dan hewani, maupun modifikasi dalam penggunaan 
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katalisnya. Hingga saat ini katalis yang biasa digunakan 

adalah NaOH, namun dapat digunakan juga katalis dari 

campuran air dan garam yang dielektrolisis. Sayangnya 

proses pembuatan biodiesel yang sering dilakukan terlalu 

mengandalkan pada bahan dan peralatan labolatorium 

yang memadai, sehingga bagi masyarakat yang berada di 

tempat yang jauh dari teknologi modern sangat sulit 

untuk membuat biodiesel secara mandiri. Maka harus ada 

inovasi dalam pembuatan biodisel, supaya dapat 

dilakukan oleh masyarakat dalam skala rumahan. 

Proses pembuatan biodiesel dirasa erat hubungannya 

dengan pembelajaran kimia di SMA/ MA. Pada 

kurikulum 2013, peserta didik diharapkan mendapatkan 

pembelajaran yang memicu untuk bertanya, observasi, 

menganalisa, bernalar, dan mengkomunikasikan 

(mempresentasikan), apa yang diperoleh dari proses 

pembelajaran. Tuntutan kurikulum 2013 tersebut 

disesuaikan dengan objek pembelajarannya yang 

menekankan pada fenomena sosial, budaya, dan alam 

sekitar (www.Kemendikbud.go.id). Kunci dari 

kesuksesan kurikulum 2013 tersebut menurut Mulyasa 

(2013) adalah faktor fasilitas dan sumber belajar yang 

digunakan pendidik dalam proses pembelajaran. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa 
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pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran kimia di SMA/ 

MA pada umumnya yang dilakukan oleh pendidik hanya 

terfokus pada aspek pemahaman dan pengetahuan. 

Pendidik terlupa bahwasanya selain dari pada aspek 

pemahaman dan pengetahuan, peserta didik juga harus 

dikenalkan pada aspek analisis, sintesis dan juga aplikasi. 

Hal ini menyebabkan peserta didik kurang 

mengembangkan kreativitasnya dalam menalar dan 

memecahkan masalah serta mengaplikasikan kosep yang 

didapat dalam kehidupan sehari-hari (Fatimah, 2016). 

Untuk mengatasi hal tersebut, pendidik dalam perannya 

mendidik harus mampu dalam membuat sendiri alat 

peraga maupun media pembelajaran. Selain hal tersebut 

pendidik juga harus dapat berinisiatif menggunakan 

segala hal yang ada di sekitar untuk digunakan sebagai 

sumber belajar yang konkret. Pendidik dapat 

memberdayakan lingkungan sekitar sebagai sumber 

belajar, misalnya memanfaatkan kearifan lokal setempat, 

keadaan alam, ataupun budaya kehidupan yang 

berkembang di masyarakat. 

Konsep pemberdayaan lingkungan sebagai sumber 

belajar sejalan dengan pendekatan Pendidikan untuk 

Pembangunan Berkelanjutan (PPB) yang bertujuan untuk 
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berkontribusi lebih baik bagi terlaksananya pembangunan 

berkelanjutan dan menekankan pada aktivitas lingkungan 

berupa pemikiran global dengan aksi lokal (Sudibyo, 

2008). Berdasarkan hal tersebut maka perlu diadakan 

penelitian yang mengkaji tentang proses pembuatan 

biodiesel dan perannya sebagai alternatif sumber belajar 

kimia yang bersifat konstruktivisme. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, 

maka terdapat beberapa identifikasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Menipisnya cadangan minyak bumi Indonesia di 

angka 4 miliyar barel dengan konsumsi kebutuhan 1 

juta barel dalam sehari. 

2. Sulitnya menjangkau distribusi energi ke seluruh 

wilayah Indonesia, terutama pada wilayah Indonesia 

bagian Timur. 

3. Bagaimana penerapan pembuatan biodisel yang 

selama ini dilakukan di labolatorium kemudian 

dilakukan di skala rumahan agar dapat digunakan 

sebagai energi alternatif masyarakat. 

4. Tuntutan kurikulum 2013 yang meliputi kemampuan 

bernalar, observasi, bertanya, analisa, serta sintesis, 

namun kebanyakan pendidik masih melakukan model 
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pembelajaran yang hanya terpaku pada buku sekolah 

dan pendidik sebagai sumber belajar. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini berkaitan dengan: 

1. Analisis proses elektrosintesis biodisel menggunakan 

prekursor katalis garam NaCl. 

2. Analisis kurikulum dan distribusi materi pembelajaran 

kimia sekolah. 

3. Analisis proses elektrosintesis biodisel menggunakan 

prekursor katalis garam NaCl serta kesesuaiannya 

dengan konsep konstruktivisme. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakan proses proses elektrosintesis biodisel 

menggunakan prekursor katalis garam NaCl? 

2. Bagaimanakah kurikulum dan distribusi materi 

pembelajaran kimia sekolah? 

3. Apakah proses elektrosintesis biodisel menggunakan 

prekursor katalis garam NaCl memiliki kesesuaian 

dengan konsep konstruktivisme? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Melakukan analisiss proses elektrosintesis biodisel 

dengan menggunakan prekursor katalis basa garam 

NaCl. 

2. Melakukan analisiss kurikulum dan distribusi materi 

pembelajaran kimia sekolah. 

3. Melakukan analisis proses elektrosintesis biodisel 

menggunakan prekursor katalis garam NaCl serta 

kesesuaiannya dengan konsep konstruktivisme. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, 

maka penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

membuat media pembelajaran ataupun menjadi 

sumber belajar. 

b. Sebuah nilai tambahan khasanah bagi pengetahuan 

ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Peserta didik diharapkan lebih termotivasi dalam 

belajar kimia sehingga pemahaman materi kimia 

dapat meningkat. 

b. Bagi pendidik dan calon pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

dan sumbangan pemikiran tentang sumber belajar 

mandiri yang ada di lingkungan sekitar. 

c. Bagi sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi reverensi 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

proses pembelajaran oleh pendidik. 

d. Bagi peneliti 

Peneliti bertambah wawasan tentang sumber 

belajar mandiri yang ada di lingkungan sekitar 

peserta didik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Biodisel dapat dibuat dengan metode elektrosintesis 

dengan prekursor katalis garam NaCl sserta dapat 

diuji secara organoleptis menggunakan uji visual dan 

kelarutan. 

2. Berdasarkan hasil analisis kurikulum 2013, distribusi 

materi pembelajaran kimia tersusun dengan runtut dan 

bersifat konstruksi. 

3. Proses elektrosintesis biodisel telah sessuai dengan 

prinsip konstruktivisme yang meliputi: orientasi, 

elicitation, rekostruksi ide, penggunaan ide dalam 

berbagai situasi, dan review. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diuraikan di atas, maka saran yang dapat diberikan antara 

lain: 

1. Proses pembuatan biodisel dengan metode 

elektrosintesis dapat dijadikan sebagai alternatif 

proses pembelajaran yang menyenangkan dan 

kontekstual. 
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2. Proses pembuatan biodisel dengan metode 

elektrosintesis dapat dijadikan sebagai pengalaman 

peserta didik dalam melakukan metode ilmiah sintesis 

yang sederhana. 

3. Prosess pembuatan biodisel dapat digunakan sebagai 

alternatif ssumber energi yang dapat dilakukan 

dengan alat dan bahan yang sederhana. 
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